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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil uji penetrasi secara in vitro yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan: 

1. Uji penetrasi terhadap sediaan nanoemulsi ekstrak kering ikan gabus 

memberikan hasil persentase albumin terpenetrasi dari 3 sediaan berturut-

turut, 5,192 %, 5,523 %, dan 6,825 %. 

2. Semakin besar konsentrasi obat, maka laju penetrasi juga akan semakin 

besar. Karena laju penetrasi sebanding dengan konsentrasi. 

V.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian kembali tentang uji penetrasi albumin tetapi 

dalam interval waktu yang lebih lama (>6 jam) agar dapat mencapai 

keadaan steady state. 

2. Disarankan pada penelitian uji penetrasi selanjutnya, harus ada sediaan 

pembanding sebagai kontrol negatif dengan zat aktif yang sama dari 

sediaan yang akan diuji. 

3. Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai uji toksisitas penggunaan 

nanoemulsi ekstrak kering ikan gabus (Ophiocephalus striatus) 

4. Penggunaan alat HPLC dapat dilakukan untuk memperoleh hasil analisis 

albumin yang lebih tepat. 
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